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KATA PENGANTAR 
 

Sesuai dengan UU Nomor 12 Tahun 2012 Bab III tentang 

Penjaminan Mutu, manajemen SPMI meliputi Penetapan 

standar (P), Pelaksanaan standar (P), Evaluasi pelaksanaan 

standar (E), Pengendalian pelaksanaan standar (P), dan 

Peningkatan standar pendidikan tinggi (P). Lima tahapan dalam 

manajemen SPMI dikenal dengan siklus PPEPP. Sesuai 

dengan Permenristekdikti Nomor 62 Tahun 2016 Pasal 5, 

evaluasi, pengendalian dan peningkatan sebagaimana 

dimaksud dalam siklus PPEPP tersebut dilakukan melalui Rapat 

Tinjauan Manajemen (RTM). 

Sebagai praktik baik pengembangan budaya mutu di 

Universitas Atma Jaya Makassar (UAJM) maka perlu dilakukan 

RTM. 

RTM adalah pertemuan yang dilakukan oleh manajemen 

secara periodik untuk meninjau kinerja sistem manajemen mutu 

dan kinerja pelayanan institusi untuk memastikan kelanjutan, 

kesesuaian, kecukupan dan efektivitas sistem manajemen mutu 

dan sistem pelayanan. Salah satu tujuan khusus dari rapat yang 

dipimpin langsung oleh pimpinan dan dihadiri oleh seluruh jajaran 

manajemen ini adalah untuk membahas tindak lanjut temuan audit. 

RTM dilakukan untuk memastikan apakah temuan AMI dapat 

ditindaklanjuti dengan baik dan memastikan apakah sistem mutu 

berjalan efektif dan efisien. Rapat tinjauan ini mencakup penilaian 

untuk peningkatan dan perubahan sistem penjaminan mutu, 

termasuk kebijakan mutu dan sasaran mutu. Setiap kegiatan RTM 

direkam dan hasil rekamannya dipelihara dengan baik sehingga 

sewaktu-waktu bisa dibuka untuk dipelajari. 
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Dengan semangat peningkatan mutu maka diharapkan 

pelaksanaan RTM akan mempercepat terwujudnya budaya 

mutu. 

 
 

Makassar, Juni 2023 

Ketua Lembaga Penjaminan Mutu  

 
 

 
Stefany Y. Bara’langi, S.Si., M.T. 
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DAFTAR ISTILAH 

Berikut adalah beberapa istilah dalam Rapat Tinjauan 

Manajemen yang perlu disosialisasikan kepada segenap sivitas 

akademika agar terjadi persamaan persepsi atau pemahaman. 

Audit Mutu Internal (AMI): suatu proses pengujian yang 

sistematik, mandiri, dan terdokumentasi untuk memastikan 

pelaksanaan kegiatan di UAJM sesuai prosedur dan hasilnya sesuai 

dengan standar yang telah ditetapkan secara internal untuk 

mencapai tujuan institusi 

Rapat Tinjauan Manajemen (RTM): pertemuan yang 

dilakukan oleh manajemen secara periodik untuk meninjau kinerja 

sistem manajemen mutu dan kinerja pelayanan institusi untuk 

memastikan kelanjutan, kesesuaian, kecukupan dan efektivitas 

sistem manajemen mutu dan sistem pelayanan. 

Rekomendasi Peningkatan: rekomendasi yang diberikan 

oleh pihak manajemen untuk peningkatan mutu UAJM
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BAB I 

RAPAT TINJAUAN MANAJEMEN 

  Menurut Siklus Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI), langkah 

setelah Evaluasi Pelaksanaan Standar Pendidikan Tinggi adalah 

Pengendalian Pelaksanaan Standar Pendidikan Tinggi. Pada dasarnya dari 

Evaluasi Pelaksanaan 

Standar Pendidikan Tinggi, ada 4 (empat) kemungkinan 

kesimpulan, yaitu: 

 

1. Pelaksanaan standar mencapai standar pendidikan tinggi. 

2. Pelaksanaan standar melampaui standar pendidikan tinggi. 

3. Pelaksanaan standar belum mencapai standar pendidikan 

tinggi. 

4. Pelaksanaan standar menyimpang dari standar pendidikan 

tinggi.
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Pada Tabel 1 berikut diringkas langkah-langkah pengendalian 

yang perlu dilakukan terhadap empat kemungkinan dari 

kesimpulan hasil Evaluasi Pelaksanaan Standar Pendidikan 

Tinggi. 

 

Tabel 1. Langkah pengendalian yang dilakukan terhadap 

Hasil Evaluasi Pelaksanaan Standar Pendidikan Tinggi. 

 

Pelaksanaan Standar Pendidikan 
Tinggi 

Pengendalian Pelaksanaan
 Standar Pendidikan 
Tinggi 

 
Mencapai Standar Pendidikan Tinggi. 

Perguruan Tinggi mempertahankan 
pencapaian dan berupaya meningkatkan 
Standar 
Pendidikan Tinggi. 

 
Melampaui Standar Pendidikan Tinggi. 

Perguruan Tinggi mempertahankan 
pelampauan dan ber- upaya lebih 
meningkatkan Standar Pendidikan Tinggi. 

 

BelummencapaiStandarPendidikanTin
ggi. 

Perguruan Tinggi melakukan tindakan 
koreksi pelaksanan Standar Pendidikan 
Tinggi agar Standar Pendidikan Tinggi 
dapat dicapai. 

 

Menyimpang dariStandar 
PendidikanTinggi. 

Perguruan Tinggi melakukan tindakan 
koreksi pelaksanaan Standar Pendidikan 
Tinggi agar sesuaidenganStandar Pen- 
didikan Tinggi. 

Penetapan Pengendalian Pelaksanaan Standar pendidikan 

tinggi tersebut di atas, biasanya diputuskan oleh pimpinan atau 

manajemen melalui sebuat pertemuan atau rapat. Pertemuan atau 

rapat untuk menentukan langkah-langkah pengendalian, 

khususnya pertemuan untuk membahas tindak lanjut dari sebuah 

temuan yang menyatakan standar belum tercapai atau 

menyimpang dari standar yang telah ditetapkan tersebut disebut
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sebagai Rapat Tinjauan Manajemen (RTM). Berikut adalah uraian                                      

singkat tentang RTM. 

RTM adalah pertemuan yang dilakukan oleh manajemen 

secara periodik untuk meninjau kinerja sistem manajemen mutu 

dan kinerja pelayanan institusi untuk memastikan kelanjutan, 

kesesuaian, kecukupan dan efektivitas sistem manajemen mutu 

dan sistem pelayanan. Salah satu tujuan khusus dari rapat yang 

dipimpin langsung oleh pimpinan dan dihadiri oleh seluruh jajaran 

manajemen ini adalah untuk membahas tindak lanjut temuan audit. 

RTM dilakukan untuk memastikan apakah temuan AMI dapat 

ditindaklanjuti dengan baik dan memastikan apakah sistem mutu 

berjalan efektif dan efisien. Rapat tinjauan ini mencakup penilaian 

untuk peningkatan dan perubahan sistem penjaminan mutu, 

termasuk kebijakan mutu dan sasaran mutu. Setiap kegiatan RTM 

direkam dan hasil rekamannya dipelihara dengan baik sehingga 

sewaktu-waktu bisa dibuka untuk dipelajari. 

Agar tujuan RTM dapat dicapai secara efektif, RTM biasanya 

dilakukan secara berjenjang. RTM dimulai dari jenjang yang paling 

rendah, kemudian meningkat hingga ke jenjang teratas. RTM 

tingkat fakultas, misalnya, dilakukan setelah pelaksanaan RTM 

tingkat jurusan/departemen/bagian. Sementara RTM tingkat 

universitas dilakukan setelah pelaksanaan RTM tingkat fakultas. 

Tindak lanjut temuan yang belum dapat diselesaikan di 

jurusan/departemen/bagian, maka akan dibawa pada RTM tingkat 

di atasnya. Demikian juga tindak lanjut temuan yang belum dapat 

diselesaikan di fakultas, akan dibawa pada RTM tingkat 

universitas. RTM dapat diselenggarakan secara khusus yang 

hanya membahas agenda tinjauan manajemen. Namun, 

adakalanya dilakukan bersamaan dengan rapat lainnya, seperti 

saat rapat pimpinan yang diisi dengan agenda tinjauan 

manajemen. 

 
 
 
 



10  

1.1 Karakteristik Rapat Tinjauan Manajemen 

Apapun bentuk RTM tersebut, agenda RTM memiliki karakteristik 

seperti berikut. 

 

1. Dilakukan secara berkala biasanya setelah pelaksanaan AMI. 

2. Direncanakan dan didokumentasikan dengan baik. 

3. Mengevaluasi efektivitas penerapan sistem manajemen mutu 

dan dampaknya pada mutu dan kinerja. 

4. Membahas perubahan yang perlu dilakukan. 

5. Hasil pertemuan ditindaklanjuti dan tindak lanjut dipantau 

pelaksanaanya. 

6. Peserta rapat adalah pihak manajemen dan pelaksana      

terkait. 

7. Pertemuan diawali dengan pembahasan hasil dan 

tindaklanjut RTM sebelumnya. 

8. Dilaksanakan dengan agenda yang jelas. 

9. Menghasilkan luaran seperti: 

 

a. rencana perbaikan, 

b. rencana peningkatan kepuasan stakeholders, rencana 

pemenuhan sumber daya yang diperlukan, dan 

c. rencana perubahan untuk mengakomodasi persyaratan 

layanan dan output. 
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1.2. Materi Rapat Tinjauan Manajemen 

Materi untuk rapat tinjauan manajemen tidak hanya berasal hasil 

audit mutu internal saja, melainkan juga dapat berasal dari hasil 

kegiatan lainnya. Berikut adalah beberapa materi yang umum 

dipakai dalam RTM. 

1. Hasil Audit Mutu Internal (hasil/temuan audit). 

2. Umpan balik dari stakeholder, misalnya keluhan stakeholder, 

hasil survei kepuasan stakeholder. 

3. Kinerja proses yang meliputi kinerja layanan, kinerja dosen, dll. 

4. Pencapaian sasaran mutu/ indikator kinerja, seperti analisis 

kesesuaian kompetensi lulusan. 

5. Status tindakan koreksi dan pencegahan yang dilakukan atau 

tindak lanjut dari permintaan tindakan koreksi (PTK) yang 

pernah dibuat. 

6. Status tindak lanjut dari hasil Tinjauan Manajemen sebelumnya. 

7. Perubahan sistem manajemen mutu atau peningkatan sistem 

mutu. 

 

1.3. Luaran Rapat Tinjauan Manajemen 

Luaran atau hasil RTM dapat berupa kebijakan untuk peningkatan 

efektivitas sistem penjaminan mutu dan prosesnya, peningkatan 

hasil layanan yang menuju terpenuhinya persyaratan/standar, dan 

pemenuhan kebutuhan sumber daya. Secara ringkas, luaran dari 

RTM dapat berupa beberapa keputusan dan/atau tindakan yang 

berhubungan dengan hal- hal berikut. 

1. Peningkatan efektivitas sistem penjaminan mutu dan sistem 

pelayanan. 

2. Peningkatan pelayanan terkait dengan persyaratan yang 
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ditetapkan dalam standar yang sudah dibuat. 

3. Identifikasi perubahan-perubahan yang diperlukan, baik pada 

sistem penjaminan mutu maupun sistem pelayanan. 

4. Penyediaan sumber daya dan fasilitas yang perlu dilakukan 

agar sistem penjaminan mutu dan sistem pelayanan menjadi 

efektif. 

 

 

1.4. Agenda Rapat Tinjauan Manajemen 

Sebagaimana rapat lainnya, agenda RTM umumnya dimulai dari 

pembukaan, lalu dapat dilanjutkan dengan arahan dari pimpinan 

UAJM.  Agenda berikutnya biasanya masuk ke hal pokok tentang 

tinjauan  manajemen. Secara ringkas agenda RTM dapat dibuat 

sebagai berikut. 

1. Pembukaan. 

2. Arahan dari Pimpinan UAJM. 

3. Tinjauan terhadap hasil RTM yang lalu. 

4. Pembahasan hasil Audit Mutu Internal. 

5. Pembahasan umpan balik/keluhan stakeholders, hasil penilaian 

tracer study, dll. 

6. Pembahasan tentang masalah-masalah operasional terkait 

penerapan sistem manajemen mutu. 

7. Pembahasan tentang rencana perbaikan/perubahan yang 

perlu dilakukan. 

8. Rekomendasi untuk perbaikan. 
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9. Penutup. 

N
o 

RTM Pemimpin 
RTM 

Peserta 
RTM 

Materi 
RTM 

Dokum
en Hasil 
RTM 

Distribusi 
Dokumen 
RTM 

1 Senat 
Universitas 

Ketua 
Senat 
Universitas 

Anggota 
Senat 
Universitas 

Senat 
Universitas
, Rektor 

Senat 
Universi
tas, 
Rektor 

Seluruh 
unit 
Universitas 

2 Senat 
Fakultas 

Ketua 
Senat 
Fakultas 

Anggota 
Senat 
Fakultas 

AMI, 
Monev, 
Dokumen 
SPM 

SK 
Dekan 
Hasil 
RTM 

Seluruh 
unit 
Fakultas 

3 SPM PT Pimpinan 
PT 

Sesuai 
materi 
RTM 

AMI, 
Monev, 
Dokumen 
SPM 

SK 
Rektor 
Hasil 
RTM 

Seluruh 
unit PT 

4 Unit PT Pimpinan 
PT atau 
Pimpinan 
Unit di 
Tingkat PT 

Sesuai 
materi 
RTM 

Sesuai TW Notulen Sesuai 
peruntukan 

5 Fakultas Pimpinan 
Fakultas 
atau 
Pimpinan 
Unit di 
Tingkat 
Fakultas 

Sesuai 
materi 
RTM 

Sesuai TW Notulen Sesuai 
peruntukan 

6 Unit 
Program 
Studi 

Pimpinan 
Program 
Studi 

Sesuai 
materi 
RTM 

Sesuai TW Notulen Sesuai 
peruntukan 

RANGKUMAN 

Rapat Tinjauan manajemen merupakan tahapan yang strategis 

dalam memanfaatkan hasil AMI. Rapat tinjauan manajemen dapat 

dilakukan berjenjang dari tingkat program studi, tingkat fakultas 

dan universitas. Tindak lanjut dari rapat tinjauan manajemen 

adalah bentuk nyata komitmen pimpinan untuk peningkatan mutu. 
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B 

 

BAB II 

PENUTUP 
 

uku Pedoman Rapat Tinjauan Manajemen ini merupakan 

dokumen  hidup yang dikembangkan sebagai inspirasi bagi 

perguruan tinggi dalam mengembangkan SPMI, khususnya RTM. 

Melalui RTM diharapkan pengembangan SPMI menjadi lebih 

komprehensif serta perguruan tinggi memiliki mekanisme internal 

untuk memenuhi kebutuhannya dalam hal peningkatan mutu. 

Dengan implementasi RTM maka proses PPEPP atau peningkatan 

mutu berkelanjutan akan berjalan dengan baik sehingga 

diharapkan semua perguruan tinggi 

semakin berkualitas.
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Lampiran 

 

Format Laporan RTM 

 
(Berisi 7 unsur RTM berdasarkan Matriks Penilaian IAPT v3.0) 

 

1) Hasil AMI 

2) Hasil evaluasi umpan balik 

3) Hasil evaluasi: 

a. Kinerja proses/unit 

b. Pencapaian sasaran 

c. Rencana & standar mutu 

4) Penanganan dan status tindakan pencegahan & perbaikan/koreksi 

5) Tindak lanjut RTM SPMI TS-1 

6) Perubahan yang dapat mempengaruhi SPM 

7) Rekomendasi untuk peningkatan perbai
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